BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:.

1. Gambaran pelaksanaan pembelajaran Qira’at Sab ‘ah di STAIPIQ Sumatera
Barat menunjukkan bahwa kegiatan ini telah dirancang sebagai mata kuliah
inti (Ilmu Qira’at 1, 1I, dan III) dan dilaksanakan secara rutin setiap
semester. Namun, masih terdapat sejumlah kekurangan, antara lain
keterbatasan perangkat ajar yang sistematis, pendekatan pembelajaran yang
cenderung individual tanpa penguatan kolaboratif, keterbatasan media
digital penunjang, serta belum optimalnya konsistensi mahasiswa dalam
menguasai riwayat Qira’at secara bertahap. Oleh karena itu, pembelajaran
Qira’at Sab‘ah di STAIPIQ perlu dikembangkan melalui pendekatan
Cooperative Learning tipe STAD, agar mampu memberikan solusi atas
permasalahan tersebut dan dapat mencetak mahasiswa yang unggul dalam
penguasaan Qira’at Sab ‘ah, memiliki rasa cinta terhadap Al-Qur’an, serta
berkarakter religius dalam menghadapi tantangan zaman.

2. Dikembangkan model pembelajaran Qira’at Sab’ah berbasis Cooperative
Learning tipe STAD di Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu
al-Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera Barat guna mencetak mahasiswa yang
unggul dalam penguasaan Qira’at Sab ‘ah, memiliki rasa cinta terhadap Al-
Qur’an, serta berkarakter religius.

3. Pengembangan model pembelajaran Qira’at Sab’ah berbasis Cooperative
Learning tipe STAD di Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu
al-Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera Barat sudah memenuhi unsur validitas,

praktikalitas, dan efektifitas.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Pengembangan model pembelajaran Qira’at Sab’ah berbasis Cooperative

Learning tipe STAD di Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan Ilmu al-

Qur’an (STAI-PIQ) Sumatera Barat mempunyai implikasi sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran Qira’at
Sab ‘ah berbasis Cooperative Learning tipe STAD di STAIPIQ Sumatera
Barat merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas bacaan
mahasiswa secara sistematis, bertahap, dan kolaboratif. Dengan
mengintegrasikan sintaks STAD mulai dari kerja kelompok, kuis individu,
hingga skor peningkatan pembelajaran ini tidak hanya memperkuat
penguasaan teknis Qira’at sesuai riwayat yang dipelajari, tetapi juga
menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an, membangun semangat kerja
sama, serta membentuk karakter religius yang tangguh dalam menghadapi
tantangan zaman.

Keberhasilan pengembangan model ini sangat ditentukan oleh sinergi
berbagai pihak, mulai dari dosen pengampu, Kaprodi, Wakil Ketua I,
hingga dukungan mahasiswa sebagai subjek utama pembelajaran.
Kolaborasi multipihak _ini. menjadi kunci .utama. dalam menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, ‘dan relevan dengan kebutuhan
mahasiswa perguruan tinggi Islam ' masa kini. Selain itu, model
pembelajaran Qira’at Sab ‘ah berbasis Cooperative Learning tipe STAD
ini juga berimplikasi pada pengembangan kebijakan akademik di
STAIPIQ. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang
kurikulum khas berbasis Al-Qur’an yang lebih integratif dan responsif
terhadap dinamika keilmuan, sosial, serta tantangan global. Dengan
demikian, model ini berpotensi untuk direplikasi di perguruan tinggi Islam
lainnya di Indonesia sebagai kontribusi terhadap sistem pendidikan tinggi

yang Qur’ani, kompetitif, dan berkarakter Islami.



241

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka melalui disertasi ini penulis

ingin mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

Kepada Pimpinan STAIPIQ Sumatera Barat, direkomendasikan untuk
mendukung penuh pengembangan pembelajaran Qira’at Sab ‘ah berbasis
Cooperative Learning tipe STAD melalui kebijakan akademik,
penyediaan sarana penunjang (modul, perangkat audio-visual, ruang
khusus praktik), serta pelatihan teknis bagi dosen pengampu. Dukungan
kelembagaan ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan kualitas
pembelajaran Qira’at Sab ‘ah sebagai mata kuliah khas kampus.

Kepada Dosen Pengampu Mata Kuliah Ilmu Qira’at, direkomendasikan
agar menyusun perangkat ajar yang sistematis sesuai sintaks Cooperative
Learning tipe STAD, yaitu dengan memadukan pembelajaran individu,
kerja tim, kuis, dan penghargaan kelompok. Dosen juga disarankan
menggunakan media pembelajaran digital (YouTube dan QR Code) serta
melakukan pencatatan perkembangan mahasiswa secara berkelanjutan
melalui rubrik penilaian.

Kepada Mahasiswa STAIPIQ, direkomendasikan untuk mengikuti
perkuliahan Qira’at Sab ‘ah dengan semangat cinta Al-Qur’an, komitmen,
dan tanggung jawab tinggi. Mahasiswa diharapkan aktif berpartisipasi
dalam kerja kelompok, ‘saling’ mengoreksi bacaan, serta menjadikan
pembelajaran Qira’at Sab ‘ah tidak hanya sebagai kewajiban akademik,
tetapi juga sebagai ibadah dan wujud pengabdian kepada Al-Qur’an.
Kepada Orang Tua/Wali Mahasiswa, direkomendasikan untuk
memberikan dukungan berupa motivasi, pengawasan, dan apresiasi
terhadap proses belajar anaknya dalam menguasai Qira’at Sab ‘ah.
Dukungan keluarga akan membantu membangun kebiasaan cinta Al-
Qur’an di luar kampus, sehingga hasil pembelajaran lebih optimal.
Kepada Peneliti Selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan studi
lanjutan terkait pengembangan model pembelajaran Qira’at Sab ‘ah

dengan pendekatan berbeda, seperti integrasi teknologi digital interaktif,
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pembelajaran berbasis aplikasi, atau penelitian komparatif antar model
Cooperative Learning lainnya. Hal ini penting untuk memperkaya inovasi
pembelajaran Al-Qur’an di perguruan tinggi Islam dan menjawab

tantangan pendidikan di era digital.
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